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ABSTRAK

Nama : Supe’i, NIM : 181320074, Judul Skripsi : Tradisi Tabaruk di Pesantren
Nahdlatul Ulum Kresek, (Study Living Qur’an dalam Pengamalan Kitab Nurul
Burhan). Jurusan IImu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Adab, UIN
Maulana Hasanuddin Banten, Tahun 1443 H/2022 M.

Skripsi ini membahas Tradisi Pengamalan Kitab Managib Nurul Burhan di
Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum Kresek Kabupaten Tangerang - Banten,
dilaksanakan pada malam tanggal 11 setiap bulan hijriyah secara rutin oleh seluruh
santri, pengurus dan para ustadz ustadzah dengan dasar pemahaman pengasuh semata-
mata untuk ibadah, membiasakan santri selalu bertabaruk kepada shoibul managib
yakni Syekh Abdul Qodir Al-Jailani, membiasakan santri disetiap usahanya maka
dibarengi dengan puasa dan do'a. Santri yang meyakini dengan sepenuh hati kebenaran
keutamaan serta keberkahan Syekh Abdul Qodir Al-Jailani yang mashyur karomahnya
dan dijuluki pimpinan para wali, sehingga menjadikan motivasi tersendiri bagi santri
untuk selalu mengamalkan managib ini, sehingga para pengurus senantiasa
memberikan motivasi serta meningkatkan semangat santri serta menuntut santri dalam
mengamalkan tradisi pengamalan tradisi tabarukan ini.

Prosesi tradisi pengamalan kitab Managib Nurul Burhan di Pondok Pesantren
Nahdlatul Ulum ini dilakukan setelah sholat maghrib yang bertempat di Masjid
Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum yang diikuti oleh seluruh santri, adapun untuk
praktik tradisi pengamalan managib Nurul Burhan diawali dengan bertawasul atau

embacaan silsilah yang ada pada kitab Nurul Burhan tersebut yang dipimpin
angsung oleh pengasuh Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum, kemudian dilanjutkan
dengan bacaan ayat-ayat Al-Qur’an seperti halnya yang dibaca pada Ngeriun
(berekatan) diantaranya yang dibaca ialah surat Al-Bagarah ayat 1-5, Surat AI-Baqaraﬁ
ayat 163, Surat Al-Bagarah ayat 255, Surat Al-Bagarah ayat 284-286, dan dilanjutkan
dengan membaca Istigfar dan Dzikir Lailahaillah. Sanjutnya membaca sholawat
Bahriyah dan disambung pembacaan manaqib kitab Nurul Burhan oleh lurah pondok
dan santri takhasus dari awal sampai akhir ditutup dengan membaca sholawat
Ibadallah disambung dengan do'a dan pembacaan Asmaul Husan.

Dalam tersusunnya karya ilmiah ini penulis membatasi beberapa

Eermasalahan yang akan di kemukakan, yakni akan menjelaskan kajian living Qur’an,

aik dari konsep living Qur’an, pengertian living Qur’an, manfaat living Qur’an,
metode living Qur’an, urgensi living Qltlr’an, keunikan living Qur’an, dan living
Qur’an dalam sebuah tradisi di Pondok Pesantren Nahdlatu% Ulum, supaya Kita
mengetahuhi dan jangan salah kaprah bahkan mengaggap tradisi itu sebuah kesesatan
bahkan kemusyrikan.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode penelitian
lapangan yang menggunakan metode deskriptif, kualitatif dengan pendekatan
fenomologi. Fenomologi adalah pendeskripsian dengan pemaknaan umum dari
sejumlah individu terhadap berbagal pengamalan hidup mereka terkait dengan konsep
atau fenomena.

Adapun tujuan utama pendekatan fenomologis adalah mereduksi pengamalan
individu pada sebuah fenomena yang menjadi deskripsi tentang esensi universal.
Dalam penelitian ini memilih menggunakan pendekatan fenomologi karna sesuai
untuk menggali tentang tradisi tabaruk di Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum Kresek,
studi li_vinﬁ Qur’an dalam pengamalan kitab Nurul Burhan, fenomena itu akan
dideskripsikan, diteliti dan disimpulkan dari para santri Pondok tersebut yang
mengikutinya.

Dapat disimpulkan pada skripsi ini akan membahas living Qur’an dan sebuah
tradisi tabruﬁ di pondok pesantren Naﬁdlatul Ulum.

Kata Kunci : Living Qur’an, Tradisi, Tabruk.
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ABSTRACT

Name: Supe'i, NIM: 181320074, Thesis Title: Tabaruk Tradition in Pesantren
Nahdlatul Ulum Kresek, (Study Living Qur'an in the Practice of The Book of Nurul
Burhan). Department of Qur'anic and Tafsir Sciences, Faculty of Ushuluddin and
Adab, UIN Maulana Hasanuddin Banten, Year 1443 H/2022 M.

This thesis permeates the Tradition of Practicing Managib Nurul Burhan at
Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum Kresek, Tangerang Regency - Banten, carried out
on the night of the 11th of every month hijri routinely by all students, administrators
and ustadz ustadzah on the basis of understanding caregivers soIeIP]/ for worship,
accustoming santri always to pray to shoibul managib namely Sheikh Abdul Qodir
Al-Jailani, Getting used to santri in every effort Is accompanied by fasting and
prayer. Santri who believes wholeheartedly in the truth of the virtues and blessings of
Sheikh Abdul Qodir Al-Jailani who mashyur karomahnya and nicknamed the leaders
of the guardians, so as to make its own motivation for students to always practice this
manaqib, so that the managers always provide motivation and increase the spirit of
santri and demand santri in ﬁractlcmg this managib practice tradition.

The procession of the tradition of practicing managib of the book of Nurul
Burhan at The Nahdlatul Ulum Boarding School 1s carried out after the maghrib
prayer which is located at the Nahdlatul Ulum Boarding School Mosque which is
followed b% all students, as for the practice of practicing managib Nurul Burhan
starting with berawasul or genealogy readings in the Book of Nurul Burhan, which is
led directly by the caretaker of Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum, then continued
with the reading of verses of the Qur'an as well as those read in Ngeriung (berekatan)
among which are read is surat Al-Bagarah verses 1-5, Surat Al-Bagarah verse 163,
Surat Al-Bagarah verse 255, Surat Al-Bagarah verse 284-286, and continued by
reading Istigfar and Dzikir Lailahaillah. Sanjutnya read sholawat Bahriyah and
continued the reading of manaqib of nurul burhan by lurah pondok and santri
takhasus from beginning to end closed by reading sholawat Ibadllah followed by
prayer and reading Asmaul Husan.

In the composition of this scientific work, the author limits some of the
?roblems that will be raised, namely will explain the study of living Qur'an, both

rom the concept of living Qur'an, the understanding of living Qur'an, the benefits of

living qur'an, the urgency of living Qur'an, the uniqueness of living Qur'an, and
living Qur'an in a tradition of local habits in Nahdlatul Ulum Boarding School, so
that we know and do not get me wrong and even consider the tradition a misdirection
even a fool. o _ )

The type of research used in this research is a type of research that is a type of
field research that uses descriptive, qualitative methods with a phenomological
approach. Phomology is the description with the general meaning of a number of
individuals to the various practices of their lives related to concepts or phenomena.

The main Eurpose of the phenomological approach is to reduce the practice of
individuals to a phenomenon that becomes a description of the universal essence. In
this study chose to use a phenomological approach because it is appropriate to
explore about the tradition of tabaruk in Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum Kresek
study living Qur'an in the practice of the book of Nurul Burhan, the phenomenon will
be described, researched and concluded from the students of the Lodge who followed
it.

It can be concluded in this thesis will discuss living qur'an and a tradition
tabruk in nahdlatul Ulum boarding school.

Keywords: Living Qur'an, Traditional, Tabruk.
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1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi

TRANSLITERASI

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Huruf Arab | Nama | Huruf Latin Nama

\ Alif d”a;ibd;zkan Tidak dilambangkan
- Ba B Be
< Ta T Te
< Sa $ Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

- Ha h Ha (dzr;sva:h;itik di
C Kha Kh Ka dan ha

> Dal D De

3 Zal 7 Zet (degg:sr; titik di
B Ra R Er

B Zai Z Zet
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o Sin S Es

o Syin Sy Es dan ye
= sad s Es (debr;g\:j,:'laght)itik di
= Dad d De (dzr;gx:h;itik di
5 A ) Te (dengan titik di

’ bawah)

5 7a . Zet (dke)g\?vzr;];itik di
¢ ‘Ain Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge

< Fa F Ef

S Qaf Q Ki

2 Kaf K Ka

J Lam L El

¢ Mim M Em

J Nun N En

9 Wau W We

2 Ha H Ha
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Hamzah

Apostrof

Ya

Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri atas vokal

tunggal atau monoftom dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atas

harakat, transliterasinya sebagai berikut.

Tanda Nama Huruf Latin Nama
_— Fathah A A
S Kasrah | I
—_— Dammah U U

Contoh:

Kataba =5

Su’ila = j}

Yazhabu = d,ja.,\j

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf transliterasinya gabungan huruf, yaitu:
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Tanda dan Narma Gabungan Nama
Huruf Huruf
5 Fathah dan Aj Adan |
- ya
g Fathah dan AU A dan U
wau
Contoh:
Kaifa = S
Walau = 353
Syai’un = 2@5‘/5‘
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat Huruf dan
Nama Nama
Dan Huruf Tanda
v Fathah dan A A dan garis diatas
alif atau ya

< Kasrah dan I | dan garis diatas
ya

$ Dammah U U dan garis diatas
wau
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4. Ta Marbutah (3)

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

a. Ta Marbutah Hidup

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan

zammah transliterasinya adalah /t/. Contoh: Minal jinnati wannas = d-\ B

b. Ta Marbutah Mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya

adalah /h/. Contoh: Khoir Al-Bariyyah = 44}‘-“ pocs

c. Kalau pada suatu kata yang di akhir katanya ta marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang Al, serta bacaan kedua kata itu
terpisah maka ta marbutah itu ditransliterasikan ha (h), tetapi bila

disatukan (wasal), maka ta marbutah tetap ditulis /t/.

Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah = & 5l 4241

Tetapi bila disatukan, maka ditulis as-sunnatun nabawiyah.
5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda (——). Tanda syaddah atau tasydid dalam transliterasi ini
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah

itu.

Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah = & sl 22l
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6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf

(J1), namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamariah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Contoh: As-

Sunnah An-Nabawiyah = & 5.} a2l

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan

bunyinya. Contoh: Khair Al-Bariyah = cujd\ J=>-Baik diikuti oleh huruf

syamsiah maupun huruf gamariah, kata sandang ditulis terpisah dari
kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sambung/hubung.
7. Hamzha
Dinyatakan di depan transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun hanya terletak ditengah dan
diakhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan
karena dalam tulisan Arab berupa alif.
8. Penulisan Kata
Pada dasarnya, setiap kata baik fiil, isim, maupun huruf ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat
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yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa

dilakukan dengan dua cara. Bisa dipisah perkata dan bisa dirangkaikan.
Contoh: 4> Rl A - Maka  ditulis

bismillahirrahmanirrahim atau bism allah ar-rahman ar-rahim.

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem penulisan Arab, huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti yang berlaku pada EYD, diantaranya huruf kapital digunakan
untuk menulis huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang.
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipergunakan.
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